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Rapat Dewan Gubernur (RDG) Bank Indonesia (BI) memutuskan untuk mempertahankan Bl 7-Day Reverse
Repo Rate sebesar 3,5%. Suku bunga Deposit Facility dan Lending Facility juga bertahan masing-masing pada nilai
2,75% dan 4,25%. Bl memprakirakan pertumbuhan ekonomi pada tahun 2021 menjadi 3,5-4,3% dari proyeksi
sebelumnya 4,1-5,1%. Bl tetap mempertahankan kebijakan moneter longgar untuk menopang perekonomian
Indonesia yang terdampak pandemi Covid-19. Hal ini tercermin dengan suku bunga acuan tetap rendah, likuiditas
longgar, kebijakan makro-prudensial akomodatif.

Instrumen Bl 7-Day (Reverse) Repo Rate digunakan sebagai suku bunga kebijakan baru karena dapat secara cepat
memengaruhi pasar uang, perbankan dan sektor riil. Instrumen Bl 7-Day (Reverse) Repo Rate sebagai acuan yang
baru memiliki hubungan yang lebih kuat ke suku bunga pasar uang, sifatnya transaksional atau diperdagangkan di
pasar, dan mendorong pendalaman pasar keuangan, khususnya penggunaan instrumen repo. Dengan penggunaan
instrumen Bl 7-Day (Reverse) Repo Rate sebagai suku bunga kebijakan baru, terdapat tiga dampak utama yang
diharapkan, yakni:

e Menguatnya sinyal kebijakan moneter dengan BI-7 Day Reverse Repo Rate (BI7DRR) sebagai acuan utama di
pasar keuangan.

Meningkatnya efektivitas transmisi kebijakan moneter melalui pengaruhnya pada pergerakan suku bunga pasar
uang dan suku bunga perbankan.

Terbentuknya pasar keuangan yang lebih dalam, khususnya transaksi dan pembentukan struktur suku bunga di
Pasar Uang Antar Bank (PUAB) untuk tenor 3-12 bulan.

Bl mengindikasikan suku bunga acuan 7-Day Reverse Repo Rate (7DRRR) akan tetap rendah sampai tahun depan.
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